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Cumi-cumi asin yang diperoleh dari pasar tradisional Peunayong terindikasi mengandung formalin. Upaya untuk menurunkan kadar
formalin dengan cara menggunakan ekstrak dari tumbuhan jahe. Penelitian bertujuan (1) mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
jahe terhadap penurunan kadar formalin pada cumi-cumi asin, (2) mengetahui konsentrasi terbaik ekstrak jahe terhadap penurunan
kadar formalin pada cumi-cumi asin dan (3) mengetahui pengaruh pemberian ekstrak jahe terhadap uji organoleptik (rasa, warna,
aroma dan tekstur) pada cumi-cumi asin yang telah mengalami penurunan kadar formalin. Penelitian dilakukan dengan metode
eksperimen, Rancangan Acak Lengkap (RAL) yaitu 6 perlakuan dan 4 ulangan. Data dianalisis dengan menggunakan Uji Anava,
Uji Duncan, dan Uji BNT pada taraf signifikan Î± = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi terbaik terdapat pada P3
(30%) dengan rata-rata kadar awal sebesar 3.27 mg/L terjadi penurunan menjadi 1.48 mg/L dengan rata-rata selisih penurunan
sebesar 2.03 mg/L yang menunjukkan bahwa Fhitung  = 7,25 > Ftabel = 2,77. Uji organoleptik pada penelitian menunjukkan bahwa
Fhitung > Ftabel = 2,77 dengan nilai Fhit berturut-turut terhadap rasa, warna, aroma dan tekstur = 74,40, 261,057, 22,16, 25,66.
Simpulan penelitian adalah pemberian ekstrak jahe berpengaruh dalam menurunkan kadar formalin pada cumi-cumi asin dengan
konsentrasi 30%, rata-rata selisih penurunan kadar formalin sebesar 2.03 mg/L. Konsetrasi terbaik dalam perendaman ekstrak jahe
selama 60 menit ditemukan pada konsentrasi 30% dengan persentase penurunan kadar formalin sebesar 54%. Pemberian ekstrak
jahe juga memberi pengaruh terhadap uji organoleptik (rasa, warna, aroma dan tekstur) pada cumi-cumi asin. Perlakuan ekstrak jahe
10% merupakan perlakuan yang disukai jika dilihat dari uji organoleptik rasa, warna dan aroma, namun pada uji organoleptik
tekstur perlakuan yang disukai terdapat pada perlakuan ekstrak jahe 40% dan ekstrak jahe 50%.
